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Pengantar Penulis

Perhatian terhadap tinggalan budaya masa lampau, terutama
tinggalan budaya yang mendapat pengaruh kebudayaan India,
di Sumatra sudah berlangsung lama, sekurang-kurangnya sejak
awal abad ke-19. Ini bukan berarti tinggalan dari masa prasejarah
tidak diperhatikan. Perhatian ini dilakukan oleh peneliti arkeo-
logi profesional, peneliti arkeologi amatir, serta mereka yang
menganggap dirinya sebagai peneliti arkeologi profesional, setelah
mempelajari arkeologi secara otodidak karena minatnya terhadap
kepurbakalaan. Hasil-hasil penyelidikannya di lapangan terdapat
dalam buku-buku terbitan Oudheidkundig Dienst (Dinas Purbakala
masa kolonial Belanda) seperti Raporten Oudheidkundig Dienst
(ROD), Raporten Oudheidkundig Commissie (ROC), Oudheidkundig
Verslag, dan buku-buku yang khusus mengenai prasasti seperti
Verspreide Geschriften (VG).

Pada sekitar tahun 1820, minat tentang tinggalan budaya masa
lampau di Sumatra mulai tampak, seperti yang dilakukan oleh S.C.
Crooke. la adalah seorang perwira kehormatan bangsa Inggris yang
melakukan ekspedisi ke Sumatra dan berkesempatan meninjau
Situs Muara Jambi (sekarang masuk wilayah Provinsi Jambi).
Laporan perjalanannya ini terhimpun dalam karya tulis ilmiah J.
Anderson, Mission to the East Coast of Sumatra in 1823.

Salah seorang peneliti arkeologi amatir yang banyak melakukan
Perjalanan ke Sumatra adalah EM. Schnitger, seorang Controleur
Belanda yang berkedudukan di Palembang. Dari penjelajahannya ke
Sumatra dan menuliskan hasil ekspedisinya, ia kemudian menjadi
seorang ilmuwan peneliti arkeologi dan berhak menyandang gelar
Doktor. Karya tulisnya yang monumental dan banyak diacu oleh
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peneliti arkeologi masa kini, antara lain Archaeology of Hindoo
Sumatra dan Forgotten Kingdoms in Sumatra yang masing-masing
terbit pada tahun 1937 dan 1938 (terbit ulang tahun 1964).

Peneliti lain yang juga banyak menuliskan tentang kepurbakalaan
Sumatra adalah Westenenk. Karyanya yang berjudul De Hindoe-
Javanen in Midden en Zuid Sumatra (1919) juga dapat dijadikan
acuan. Sementara itu, pada pertengahan tahun 1950-an tulisan
mengenai kepurbakalaan Sumatra oleh peneliti Indonesia mulai
ada. Karya Satyawati Suleiman yang terbit pada tahun 1954
Peninggalan Purbakala di Padanglawas (1954) dapat dijadikan
acuan untuk kajian arkeologi masa klasik Indonesia. Karya-karya
tersebut lebih banyak mengutamakan kajian artefaktual baik yang
berupa karya seni seperti arca dan relief, maupun yang berupa
monumen seperti candi dan stiipa, sedangkan yang sifatnya ekofak
atau kajian mengenai situs dan lingkungannya belum banyak
dilakukan.

Kalau Schnitger menuliskan laporan perjalanannya secara umum,
ada sarjana lain yang lebih mengkhususkan lagi pada sebuah objek
penelitian arkeologi dan sejarah. H. Kern dan G. Ceedés, misalnya
melakukan inventarisasi dan penelitian terhadap prasasti-prasasti
dari Sumatra. Sebuah kumpulan prasasti (tidak hanya dari Sumatra
saja) diterbitkan oleh Kern dalam kumpulan Verspreide Geschriften
yang terbit pada tahun 1917. Sementara itu Coedes khusus mem-
bahas prasasti-prasasti Sriwijaya dengan karya ilmiahnya “Le
Royaume de Crivijaya” dalam majalah BEFEO yang terbit tahun
1918.

Dominasi peneliti-peneliti arkeologi bangsa Eropa dalam
penguasaan tinggalan budaya masa lampau di Sumatra, sedikit demi
sedikit mulai diambil alih oleh peneliti arkeologi bangsa Indonesia,
tentunya setelah lahir Dinas Purbakala Republik Indonesia. Dalam
tahun 1954, sebuah tim dari Dinas Purbakala yang anggotanya
terdiri dari bangsa Indonesia dan Eropa yang masing-masing
mempunyai keahlian tersendiri. Di antaranya adalah R. Soekmono,
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Satyawati Suleiman, R.P. Soejono, Boechari, Uka Tjandrasasmita,
Johanes (seorang geolog dari ITB), dan Basoeki.

Satyawati Suleiman dalam berbagai karya ilmiahnya banyak
mengungkapkan tentang kepurbakalaan Sumatra, antara lain
tentang bangunan candi “Peninggalan Purbakala di Padang
Lawas” yang terbit dalam Amerta 2 tahun 1954, dan tentang arca
Sculptures of Ancient Sumatra tahun 1981. Khusus mengenai
arca-arca Sumatra, beliau banyak menuliskannya dalam berbagai
karya ilmiah lepas yang dipresentasikan dalam seminar-seminar
nasional maupun internasional. Sebuah monografi beberapa
arca langgam Sriwijaya/Sailendra diterbitkan bersama sarjana
Thailand, Malaysia, dan Filipina dalam buku The Art of Srivijaya
yang disponsori oleh UNESCO.

Berangkat dari gagasan peneliti-peneliti terdahulu, terutama
gagasan Satyawati Suleiman dalam bukunya Sculptures of Ancient
Sumatra, saya berusaha menuliskan salah satu aspek kepurbakalaan
Masa Klasik Indonesia di Sumatra. Aspek yang saya kaji tersebut
adalah aspekikonografi, sebuah aspek kajian yang sebelumnya sama
sekali tidak saya minati. Meskipun demikian, semua kepurbakalaan
dari Masa Klasik Indonesia yang ditemukan di Sumatra (termasuk
arca-arcanya) saya dokumentasikan sejauh saya mampu. Tidak
terkecuali terhadap arca-arca yang sudah hilang, tetapi foto dan
gambarnya masih dapat ditemukan pada laporan terdahuly, juga
saya kaji dengan segala keterbatasan visual.

Sebagian dari isi buku ini, terutama pada bagian arca-arca
berlanggam Sailendra telah saya tulis dan diterbitkan dalam Amerta
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Vol. 31, No. 1 him.
1-24. Juni 2013 dengan judul “Arca-arca berlanggam Sailendra di
Luar Tanah Jawa”. Namun demikian, untuk memudahkan pembaca
dalam memakai sumber data dari buku ini, tulisan tersebut saya
hadirkan lagi.
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Adalah menjadi harapan saya agar buku ini dapat dimanfaatkan
oleh mereka yang berminat terhadap sejarah kesenian/kebudaya-
an kerajaan-kerajaan kuno di Sumatra. Saya menyadari bahwa saya
bukanlah seorang pakar ikonografi. Karena itu buku ini saya tulis
bukan untuk menambah data dan interpretasi yang sudah ada,
melainkan untuk mengkaji lebih dalam dan mempertajam inter-
pretasi yang telah dikemukakan peneliti ikonografi terdahulu.

Buku sederhana ini saya dedikasikan untuk almarhumah Ibu
Satyawati Suleiman, yang hampir seluruh Kkarirnya sebagai
purbakalawan menggeluti masalah-masalah tinggalan budaya masa
lampau Sumatra, khususnya tentang arca-arcanya. Semasa men-
diang masih hidup, beliau selalu memotivasi saya untuk menekuni
masalah-masalah Sriwijaya baik yang ada di Sumatra maupun di
luar Sumatra.

Akhirnya, perlu saya utarakan bahwa naskah buku ini tidak akan
pernah ada apabila tidak ada bantuan dari sahabat-sahabat saya
yang bertugas di Sumatra. Mereka inilah yang memasok data
baik berupa foto dan keterangan yang diperlukan. Untuk maksud
tersebut, sudah seharusnya saya ucapkan terima kasih kepada
saudara-saudara saya Lucas Partanda Kustoro dan Ery Soedewo
dari Balai Arkeologi Medan; Budi Istiawan yang sekarang bertugas
di Balai Pelestarian Cagar Budaya Samarinda; Winston Sam Dauglas
Mambo yang sekarang bertugas di Balai Pelestarian Cagar Budaya
Jogjakarta; serta Nurhadi Rangkuti dan Aryandini Novita dari Balai
Arkeologi Palembang. Untuk mereka ini sudah sepatutnya saya
ucapkan terima kasih.

Bijih timah dari Bengkalis,
Ditambang orang dari Kalah.
Pabila Kerani Rendahan menulis,
Mohon maaf jika salah

viii



Daftar Isi

Pengantar Penulis

Daftar Isi

Daftar Foto
Daftar Tabel

Daftar Singkatan

Bab 1. Pendahuluan

Bab 2. Swarnnadwipa Zaman Dulu

21

2.2

Kadatuan Sriwijaya

2.1.1 Gambaran Kota Sriwijaya

2.1.2 Perluasan Wilayah

2.1.3 Kehidupan Religi

2.1.4 Hubungan Politik dan Ekonomi
2.1.5 Masa Akhir Sriwijaya

Kerajaan Malayu

Bab 3. Arca-arca dari Sumatra

3.1
3.2
33
34

Wilayah Sumatra Bagian Selatan
Wilayah Kota Kapur, Bangka
Wilayah Sumatra Bagian Tengah
Wilayah Sumatra Bagian Utara

Bab 4. Gaya Seni Arca-arca Sumatra

4.1
4.2
4.3

Gaya Sailendra
Gaya Siphasari dan Majapahit
Gaya Cola dan Lainnya

ix

xi
xviii
Xix

10
18
28
32
38
43
53

74
75
140
145
178

195
201
206
212



Bab 5. Akhirul Kalam

Glossary
Daftar Pustaka
Tentang Penulis

218

223
232
242



2.01
2.02
2.03
2.04

2.05
2.06
3.01
3.02

3.03

3.04

3.05

3.06
3.07
3.08
3.09
3.10
3.11
3.13
3.14
3.15
3.16

Daftar Foto

Prasasti Kedukan Bukit
Prasasti Telaga Batu
Prasasti Talang Tuwo

Rekonstruksi Kota Sriwijaya berdasarkan
tinggalan budayanya.

Prasasti Nalanda

Kompleks wihara Nalanda.

Buddha dari Caringin, Lampung

Bodhisattwa Awalokiteswara dari Pajar Bulan,
Lampung

Bodhisattwa Awalokiteswara dari daerah Pugung
Raharjo, Lampung

Bodhisattwa Awalokiteswara dari Pajar Bulan,
Lampung

Fragmen Kaki Buddha dari Ketapang Laut,
Lampung

Tangan kanan arca dari Umbul Kluwih, Lampung
Bodhisattwa dari Pugung Raharjo, Lampung
Kepala Buddha dari Krui, Lampung

Relief apsara dari Simpang Sender, Lampung
Arca Dewa dari daerah Lampung

Stambha dari Situs Bumiayu, Sumatra Selatan
Siwa dari Situs Bumiayu, Sumatra Selatan
Agastya dari Situs Bumiayu, Sumatra Selatan
Arca Dewa dari Situs Bumiayu, Sumatra Selatan
Arca Dewa dari Situs Bumiayu, Sumatra Selatan

12
16
18
27

39
40
76
77

80

81

82
83
83
85
86
87
89
91
92
93

xi



.17

3.18

3.19
3.20
3.21
3.22
3.23

3.24

3.25

3.26

3.27

3.28
3.29

3.30

3.31
3.32

3.33

3.34

xii

Arca Camundi dari Situs Bumiayu, Sumatra
Selatan

Fragmen arca Siwa dari daerah Tanah Abang,
Sumatra Selatan

Brahma dari daerah Babat, Sumatra Selatan
Arca Dewa dari daerah Babat, Sumatra Selatan
Ganes$a dari Palembang, Sumatra Selatan

Arca Dewa dari Palembang, Sumatra Selatan

Siwa dari Gedingsuro, Palembang, Sumatra
Selatan

Wisnu dari Gedingsuro, Palembang, Sumatra
Selatan

Brahma dari Gedingsuro, Palembang, Sumatra
Selatan

Siwa dari Gedingsuro, Palembang, Sumatra
Selatan

Buddha Sakyamuni dari Bukit Siguntang,
Palembang, Sumatra Selatan

Buddha dari Tingkip, Sumatra Selatan

Buddha dari Bukit Siguntang, Palembang,
Sumatra Selatan

Fragmen Kepala Bodhisattwa dari Bukit
Siguntang, Palembang, Sumatra Selatan

Buddha dari daerah Sumatra Selatan

Fragmen badan Awalokiteswara, Bukit Siguntang,

Palembang, Sumatra Selatan

Awalokiteswara dari Bukit Siguntang, Palembang,

Sumatra Selatan

Awalokiteswara dari Bukit Siguntang, Palembang,

Sumatra Selatan

98

va

96

97

98

99

100

101

103

104

105

107
108

109

110
111

112

113



3.35

3.36

3.37

3.38

3.39

3.40

3.41

3.42

3.43

3.44

3.45

3.46

3.47

3.48

3.49

Wairocana dari Bukit Siguntang,Palembang,
Sumatra Selatan

Kepala Buddha dari Bukit Siguntang, Palembang,
Sumatra Selatan

Jambhala dari Bukit Siguntang, Palembang,
Sumatra Selatan

Kepala arca Bodhisattwa Awalokiteswara dari
Kedukan Bukit, Palembang, Sumatra Selatan
Bodhisattwa Awalokiteswara dari Sarangwaty,
Palembang, Sumatra Selatan

Fragmen kepala Bodhisattwa dari Duku,
Palembang, Sumatra Selatan

Buddha dari Gedingsuro, Palembang, Sumatra
Selatan

Buddha dari Gedingsuro, Palembang, Sumatra
Selatan

Buddha dari Gedingsuro, Palembang, Sumatra
Selatan

Bodhisattwa dari Gedingsuro, Palembang,
Sumatra Selatan

Fragmen badan Bodhisattwa dari Gedingsuro,
Palembang, Sumatra Selatan

Awalokiteswara dari Bingin Jungut, Sumatra
Selatan

Arca Buddha dari bahan batu yang belum selesai
pemahatannya dari Bingin Jungut, Sumatra
Selatan

Buddha dari Kuto Besak, Palembang, Sumatra
Selatan

Wairocana dari depan Kuto Besak, Palembang,
Sumatra Selatan

114

115

116

117

118

119

120

120

121

122

123

124

126

127

128

xiii



3.50
3.51

3.52
3.58

3.54

3.55

3.56

3.57

3.58

3.59

3.01

302

3.03

3.04

3.01

3.02

Xiv

Buddha dari daerah Palembang, Sumatra Selatan
Bodhisattwa dari Kuto Besak, Palembang,
Sumatra Selatan

Buddha dari daerah Palembang, Sumatra Selatan
Bodhisattwa Awalokite§wara dari Sungai
Komering, Palembang, Sumatra Selatan
Buddha dari Sungai Komering, Palembang,
Sumatra Selatan

Maitreya dari Sungai Komering, Palembang,
Sumatra Selatan

Bodhisattwa Awalokiteswara dari daerah
Palembang, Sumatra Selatan

Bodhisattwa Awalokiteswara dari daerah
Palembang, Sumatra Selatan

Fragmen kepala arca Bodhisattwa
Awalokiteswara dari daerah Bukit Lama,
Palembang, Sumatra Selatan

Wajrapani dari daerah Palembang, Sumatra
Selatan

Bagian atas arca Wisnu dari Situs Kota Kapur,
Bangka, Bangka-Belitung

Fragmen arca Wisnu dari Situs Kota Kapur,
Bangka, Bangka-Belitung

Fragmen arca Wisnu dari Situs Kota Kapur,
Bangka, Bangka-Belitung

Fragmen bagian bawah dari sebuah arca dari
Situs Kota Kapur, Bangka, Bangka-Belitung
Arca Ganes$a dari batu yang belum selesai
pemahatannya dari Desa Sarolangun, Jambi
Arca Durga Mahisasuramardhini dari batu yang
belum selesai pemahatannya

129
130

1328
132

134

135

136

137

138

139

141

142

143

144

145

146



3.03

3.04

3.05

3.06

3.07

3.08

3.09

3.10

.11

3.12

3.13

3.14

3.15

3.16
3.17

3.18

Arca Mahadewi berlanggam Cola dari Situs Koto
Kandis, Jambi

Fragmen arca Buddha dari Situs Muara Jambi,
Jambi

Fragmen tangan kanan arca dari Situs Muara
Jambi, Jambi. Pada telapak tangan tampak
gambar lingkaran

Fragmen arca Buddha dari Situs Muara Jambi,
Jambi.

Fragmen arca Buddha dari Situs Muara Jambi,
Jambi

Prajiiaparamita dari Candi Gumpung, Situs Muara
Jambi, Jambi

Fragmen bagian badan arca Buddha dari Teluk
Kuali, Jambi

Awalokiteswara berlanggam Sailendra (abad ke-
8-9 Masehi) dari Rantau Kapas Tuo, Jambi
Awalokiteswara berlanggam Pala Akhir (abad ke-
11-12 Masehi) dari Rantau Kapas Tuo, Jambi
Buddha dalam sikap duduk Wajraparyanka dari
Rantau Limau Manis, Jambi

Buddha dalam sikap berdiri abharnga dari Rantau
Limau Manis, Jambi

Bodhisattwa Awalokiteswara dari Rantau Limau
Manis, Jambi

Bodhisattwa Awalokiteswara dari Rantau Limau
Manis, Jambi

Buddha Dipankara dari Desa Tanah Periuk, Jambi
Bodhisattwa AwalokiteSwara dari Sungai
Rambut, Jambi

Buddha dari Solok Sipin, Jambi

147

148

149

149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

160
161

162

XV



319
3.20
3.21

3522

3.23

3.24

3.25
3.26.
3.27
3.28
3.29
3.30
3.31
3.01

3.02

3.03
3.04
3.05
3.06
3.07

3.07a
3.08

XVi

Bodhisattwa Padmapani dari Kerinci, Jambi
Bodhisattwa Awalokite§wara dari Kerinci, Jambi

Dhyani Buddha Aksobhya dari Kuala Tungkal,
Jambi

Fragmen kaki Buddha dari Situs Betung Bedara,
Jambi

Bodhisattwa Padmapani dari Desa Kandang,
Jambi

Fragmen kepala Buddha dari Indrapura, Sumatra
Barat

Amoghapasa dari Situs Rambahan, Sumatra Barat
Bhairawa dari Situs Padang Roco, Sumatra Barat
Ganesa dari Situs Timpeh, Sumatra Barat

Garuda dari Situs Padangroco, Sumatra Barat
Buddha dari Solok, Sumatra Barat

Kuwera dari Solok, Sumatra Barat

Dwarapala dari Payakumbuh, Sumatra Barat

Fragmen arca Wisnu dari Situs Kota Cina,
Sumatra Utara

Fragmen arca Dewi (Laksmi) dari Situs Kota Cina,
Sumatra Utara

Buddha dari Situs Kota Cina, Sumatra Utara
Buddha dari Situs Kota Cina, Sumatra Utara
Buddha dari Situs Kota Cina, Sumatra Utara
Buddha dari Situs Kota Cina, Sumatra Utara

Bodhisattwa Lokanatha dari Gunung Tua,
Sumatra Utara

Prasasti di bagian belakang lapik Lokanatha

Heruka dari Biaro Bahal 2, Padang Lawas,
Sumatra Utara

163
164
165

166

166

168

169
17Z
173
174
175
176
131
179

180

181
182
183
184
185

186
187



3.09

3.10

3.11

- % ¢

3.13

3.14

4.01

4.02

4.03

4.04
4.05

4.06.

Ganesa dari Biaro Bahal 2, Padang Lawas,
Sumatra Utara

Dhyani Buddha Amitabha dari Biaro Si
Pamutung, Padang Lawas, Sumatra Utara
Buddha dari Biaro Tandihat, Padang Lawas,
Sumatra Utara

Bodhisattwa Padmapani dari Biaro Tandihat,
Padang Lawas, Sumatra Utara

Buddha duduk di atas Naga dari Situs Ujung
Sampung, Sumatra Utara

Fragmen kepala arca Bodhisattwa dari Aceh,
Nangroe Aceh-Darussalam

Maitreya berlanggam Sailendra (abad ke-8 Masehi
dari Plaosan Lor, Jawa Tengah

Siwa Mahadewa berlanggam Sailendra (abad
ke-8 Masehi), Jawa Tengah

Makara dari Solok Sipin yang mempunyai
angkatahun 986 Saka

Prajiiaparamita dari Candi Singosari
Mafjusri dari Candi Jajaghu. Di balik arca ini
terdapat prasasti

Sisa bangunan bata di Situs Kota Cina yang diduga
bekas kuil Tamil

188

189

190

191

192

193

201

201

204

208
209

213

xvii



e

xviii

Daftar Tabel

Arca-arca dari Wilayah Sumatra Bagian Selatan
Arca-arca dari Situs Kota Kapur, Bangka
Arca-arca dari Wilayah Sumatra Bagian Tengah
Arca-arca dari Wilayah Sumatra Bagian Utara

197
198
199
199



ABIA

Amerta

BEFEO

BKI

BPCB
El
JBG

JGIS
JMBRAS

JRAS

Kalpataru

Daftar Singkatan

Atribus Asiae

Annual Bibliography of Indian Archaeology. Kern
Institute - Leiden: E.]. Brill.

Amerta, Warna Warta Kepurbakalaan. Diterbit-
kan oleh Dinas Purbakala Republik Indonesia

Bulletin de I'Ecole francaise d’ Extréme-Orient.
Paris, Hanoi, Saigon: Ecole francaise d’ Extréme-
Orient

Bijdragen tot de Taal-, Land-, en Volkenkunde
van de Koninklijk Instituut. Uitgegeven door het
Koninklijk Instituut voor Taal-, Land-, en Vol-
kenkunde, ‘s-Gravenhage, Leiden

Balai Pelestarian Cagar Budaya
Epigraphia Indica

Jaarboek Koninklijk Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. Bandoeng: A.C. Nix &
Co

Journal of the Greater India Society.

Journal of the Malaysian Branch, Royal Asiatic
Society. Singapore: MBRAS

Journal of the Royal Asiatic Society of Great Britain
and Ireland, London

Kalpataru, Majalah  Arkeologi. Diterbitkan
oleh Pusat Arkeologi Nasional, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

XiX



KITLV

KIPN 1
KIPN 2
NBG

0JO

ov

ROC

ROD

SPAFA
TAG

XX

Koninklijk Instituut voor Taal-, Land-, en Vol-
kenkunde

Kongres [lmu Pengetahuan Nasional 1
Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional 2

Notulen van de Directievergaderingen van het
Koninklijk Bataviaasch Genootschap van Kuns-
ten en Wetenschappen. Batavia: Albrecht & Co; ‘s
Hage: M. Nijhoff

Oud-Javaansche QOorkonden. Nagelaten trans-
cripties van wijlen Dr. ].L.A Brandes, uitgegeven
door Dr. N.J. Krom. Batavia: Albrecht & Co; ‘s Hage:
M. Nijhoff

Oudheidkundig Verslag van de Qudheidkundige
Dienst in Nederlandsch-Indié. Uitgegeven door het
Koninklijk Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en Wetenschappen. Weltevreden: Albrecht & Co;
‘s-Hage: M. Nijhoff

Rapporten van de Commissie in Nederlandsch-Indié
voor Oudheidkundig Onderzoek op Java en Madoe-
ra. Uitgegeven door het Bataviaasch Genootschap
van Kunsten en Wetenschappen

Rapporten van den Oudheidkundigen Dienst in
Nederlandsch-Indié. Uitgegeven door het Bata-
viaasch Genootschap van Kunsten en Wetenschap-
pen

SEAMEO Project in Archaeology and Fine Art.

Tijdschrift van het Koninklijk Nederlandsch
Aardrijkskundig Genootschap. Leiden: E.]. Brill.



TBG

VMKAWL

VG

Tijdschrift voor Indische Taal-, Land-, en Volken-
kunde. Uitgegeven door het Koninklijk Bata-
viaasch Genootschap van Kunsten en Weten-
schappen.

Verslagen en Mededelingen de Koninklijk Akademie
van Wetenschappen. Afdeling Letterkunde. Amster-
dam

Prof. Dr. H. Kern, Verspreide Geschriften.
‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff 1913-1928, 15
jilid.

xxi



Bab 1
PENDAHULUAN

Sejak zaman pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia, tinggalan
budaya masa lampau sudah banyak diteliti dan ditulis oleh para
peneliti, khususnya peneliti bangsa Belanda. Namun tinggalan
budaya masa lampau yang ditulis itu sebagian besar tinggalan
budaya yang ada di Jawa dan Bali.’ Sementara itu tinggalan
budaya dari tempat/pulau lain yang ada di Indonesia jarang ada
yang meneliti dan menuliskannya. Kalaupun ada, hanya beberapa
gelintir orang saja yang mau. [tupun hanya karena orang tersebut
bertugas sebagai pegawai pemerintah kolonial di tempat yang
ditunjuk. Karena bukan berprofesi sebagai ilmuwan arkeologi,
maka tinggalan budaya tersebut awalnya hanya dipandang sebagai
barang antik belaka. Karena itulah pada awalnya mereka itu adalah
kaum antikuarian.

Di antara para ambtenaar kolonial Hindia Belanda yang mendapat
tugas sebagai pejabat, misalnya sebagai Controleur adalah EM.
Schnitger dan L.C. Westenenk. Kedua orang Belanda ini pernah
bertugas sebagai Controleur di Palembang dan di Tapanuli.
Karena menjalankan tugas di tempat-tempat tersebutlah me-
reka berkesempatan menuliskan pengetahuannya tentang
kepurbakalaan di wilayah tempatnya bertugas. Schnitger ketika
menjabat sebagai Conservator of the Museum at Palembang
(Museum Gemeente) dengan bukunya yang berjudul Archaeology
of Hindoo Sumatra menguraikan tentang kepurbakalaan yang

1 Tinggalan-tinggalan budaya ini terdapat dalam Rapporten van de Commissie in
Nederlandsch-Indié voor Oudheidkundig onderzoek op Java en Madoera sekitar tahun
1911-1912.
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terdapat di daerah Sungai Musi, Batanghari, dan Sungai Kampar,
hingga saat ini masih menjadi acuan para purbakalawan yang
hendak mengkaji sejarah dan arkeologi Sumatra. Ia juga melakukan
ekspedisi ke Sumatra pada tahun 1935, 1936, dan 1938. Sementara
itu Westenenk menguraikan tentang kepurbakalaan di Palembang
dalam tulisannya “Boekit Sigoentang en Goenoeng Mahameroe uit
de Sedjarah Melaju” dalam TBG 68 tahun 1923, juga menjadi acuan
bagi yang mau mengkaji tentang kepurbakalaan Palembang.

Setelah dua orang Belanda tersebut melakukan “inventarisasi”
kepurbakalaan di Sumatra dan Palembang pada khususnya,
pada tahun 1954 sebuah tim kecil dari Dinas Purbakala Republik
Indonesia melakukan ekspedisi arkeologis di wilayah Sumatra
bagian selatan di daerah Palembang, Lahat, dan Jambi. Hasil
ekspedisinya ditulis dalam Majalah Amerta No. 3 tahun 1955 dalam
judul “Kissah perdjalanan ke Sumatra Selatan dan Djambi”. Dalam
majalah tersebut diuraikan juga tentang garis pantai sebelah timur
Sumatra. Inilah untuk pertama kalinya sebuah kajian arkeologi
memanfaatkan ilmu bantu lain (geomorfologi) untuk menjelaskan
interpretasi arkeologi.

Dari sekian banyak kunjungan para purbakalawan tersebut, jarang
ada yang secara spesifik menguraikan tentang arca-arca yang di-
temukan di Sumatra, kecuali Satyawati Suleiman. Beliau paling
banyak menulis tentang arca Sumatra, tetapi uraiannya tentang
sebuah arca kurang rinci seperti pada buku Sculptures of Ancient
Sumatra. Berdasarkan gagasan para purbakalawan terdahulu,
khususnya Satyawati Suleiman, saya berusaha menuliskan arca-
arca dalam buku ini secara rinci—tentunya dari sudut pandang
saya— dengan mendeskripsikan bagian-bagian pada arca. Data
untuk penulisannya tentunya dari data yang sudah ada pada koleksi
Museum Nasional dan Museum Negeri Provinsi, kemudian data
dari temuan yang mutakhir koleksi Balai Pelestarian Cagar Budaya
(BPCB) dan/atau Balai Arkeologi (Balar) di Sumatra. Tentu saja
saya tidak menafikan data dari dokumentasi foto laporan-laporan
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pemerintah kolonial Hindia-Belanda yang ada dalam majalah
Oudheidkundig Verslag (OV) dan Nederlandsche-Indié Oud en Nieuw

(NION).

Identitas sebuah arca ditentukan oleh ciri fisik dan atribut dari arca
tersebut. Sebuah arca Buddha dan Bodhisattwa dapat diketahui
cirinya dari rambut keriting dan sanggulnya (usnisa), tonjolan di
kening antara dua alis (#rna), mahkota dengan relung di depan
berisi figurin Dhyani Buddha Amitabha (biasanya jatamakuta,
sebuah mahkota yang dibuat dari pilinan rambut), benda yang
dipegang seperti petir (wajra), teratai (padma) dan sikap tangan
(mudra); untuk arca Hindu dapat diketahui dari atribut kuat yang
dipegangnya seperti siput (Sarikha), tombak bermata tiga (trisula),
dan wahana yang ditumpanginya seperti lembu (nandi), garuda,
angsa (hansa/hamsa), dan tikus (akhu). Atribut-atribut ini memang
sudah menjadi acuan khas sebuah arca tertentu baik arca Buddha
maupun arca Hindu. Kiranya tidak ada sebuah arca Buddha yang
berkepala empat seperti arca Dewa Brahma.

Untuk menentukan identitas lain dari sebuah arca adalah bentuk
sanggul dan kain yang dikenakannya. Seorang pembuat arca tentu
memerlukan “model” untuk arca buatannya, dan model itu ada
di lingkungan sosial budaya tempatnya hidup/bekerja. Contoh
nyata sebuah arca yang mengenakan pakaian kulit harimau, tentu
di lingkungan hutan tempatnya bekerja banyak terdapat hari-
mau. Tidak mungkin di sebuah gurun pasir dikenal harimau.? Dan
Masyarakat di sekitar tempatnya bekerja juga sudah mengenal
teknik penyamakan kulit hewan. Model-model sanggul yang biasa
dibuat sebagai penghias kepala, bisa juga dipakai sebagai model
mahkota dari arca yang dibuat oleh seniman pemahat.

Untuk menentukan pertanggalan sebuah arca diperlukan sebuah
bentuk arca yang telah diketahui pertanggalannya, misalnya

g -
2 Di Borobudur terdapat arca singa. Namun karena di lingkungan Tanah Jawa tidak
terdapat singa, maka penggambaran singa di Borobudur menjadi seperti anjing pudel.
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dari prasasti yang berangka tahun, atau dari sebuah situs atau
bangunan yang telah diketahui pertanggalannya. Ada juga arca
yang pada bagian tertentu sudah ada pertanggalannya, misalnya
pada arca Amoghapasa dengan pertanggalan pada bagian lapiknya.
Di bagian lapik tertulis maksud dan tujuan pengiriman arca, siapa
yang memerintahkan, dan siapa yang membawa arca tersebut. Ka-
lau pertanggalan relatif dapat diketahui dari arca-arca yang cukup
populer pada masanya, misalnya arca-arca berlanggam India
Selatan atau Cola dari sekitar abad ke-11-12 Masehi. Untuk me-
nentukan pertanggalan relatifnya harus dilihat dan dibandingkan
tiap bagiannya, misalnya hasil buatannya (halus/tidaknya), bentuk
wajah (ikonoplastis), dan bentuk/motif kain yang dikenakan.

Kadang-kadang pertanggalan yang tertulis di sebuah arca batu
dapat menyesatkan interpretasi kita apabila kita tidak melihat
konteksnya. Prasasti yang digoreskan pada bagian punggung arca
Amoghapasa dapat mengecohkan kita apabila tidak ditemukan
lapiknya yang kebetulan padalapikitu tertulis tentang arca tersebut.
Prasasti pada punggungnya dikeluarkan oleh Raja Adityawarman
pada tahun 1268 Saka (1347 Masehi), sedangkan prasasti pada
lapiknya dikeluarkan oleh Maharaja Krtanagara pada tahun 1208
Saka (1286 Masehi).

DiIndonesia ada beberapalanggam arca yang dikenal yaitu langgam
Sailendra (abad ke-8-9), Sinhasari (abad ke-13), dan Majapahit
(abad ke-14-15). Tetapi yang paling populer adalah langgam Sai-
lendra yang berkembang pada sekitar abad ke-8-9 Masehi. Langgam
arca ini mempunyai ciri kuat ada pada mahkotanya yang ber-
bentuk Jatamakuta (mahkota yang dibuat dari pilinan rambut) dan
memakai perhiasan yang raya tetapi “anggun” (langgam Majapabhit
juga raya, tetapi kesannya kurang anggun). Meskipun periode
Sinhasari cukup singkat (sekitar 70 tahun), namun para senimannya
dapat menghasilkan karya seni yang bermutu tinggi. Sebuah arca
Prajiaparamita yang dipercaya sebagai arca perwujudan dari
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Kén Dédés sebagai Dewi Ilmu Pengetahuan, merupakan sebuah
adikarya (Master Piece) dalam kesenian Indonesia purba.

Kehadiran arca-arca dengan gaya seni “asing’, misalnya gaya seni
Cola di India Selatan (abad ke-11-12 Masehi), gaya seni Amarawati
di India utara (abad ke-7-8 Masehi), gaya seni Pala di India Utara
(abad ke-8-11 Masehi) atau gaya seni Dwarawati di Asia Tenggara
daratan (abad ke-7-12 Masehi) yang secara kuantitatif sangat sedikit
jumlahnya, mengindikasikan bahwa masyarakat atau kerajaan di
Nusantara telah mengadakan kontak dengan kerajaan lain di luar
Nusantara. Berbeda dengan arca-arca bergaya seni Sailendra (abad
ke-8-9 Masehi), Sinhasari (abad ke-13 Masehi) dan Majapahit
(abad ke-14-15 Masehi) yang secara kuantitatif jumlahnya banyak,
karena memang merupakan produk lokal Jawa.

Mengenai keberadaan sebuah arca di sebuah situs harus
diperhatikan juga konteksnya. Dengan diketahui konteknya, maka
diharapkan dapat diketahui juga keadaan masa lampau situs
tersebut, terutamauntuk arca-arcayang mempunyai gaya seni asing.
Dapat dikemukakan sebuah contoh, misalnya arca berlanggam
Cola yang jumlahnya di satu situs cukup banyak dan dalam konteks
runtuhan sebuah bangunan. Juga ditemukan indikasi aktivitas
dari masyarakat masa lampau di situs tersebut. Ini artinya bahwa
di situs tersebut, diduga dulunya tinggal sekelompok masyarakat
Tamil yang datang dari India Selatan dan menetap di situ. Mereka
membangun tempat upacara dengan arca-arca yang ditempatkan
di kuil yang dibangunnya. Dalam kesehariannya mereka juga mela-
kukan aktivitas lain, misalnya berdagang dan juga sebagai pande
logam.

Perlu juga ditelaah bahan untuk membuat sebuah arca, terutama
bahan untuk membuat arca dari batu. Sebuah arca batu dapat
dibuat di lokasi, dan dapat pula dibawa dari tempat lain. Sebuah
arca bisa dibuat dari tempat lain apabila di sekitar lokasi situs tidak
ditemukan bahan baku yang sama dengan bahan arca dari situs
di mana arca itu ditemukan. Arca-arca yang ditemukan di daerah
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pantai timur Sumatra belum tentu dibuat di daerah tersebut, karena
pantai timur Sumatra tidak menghasilkan bahan batu. Batu andesit
didatangkan dari daerah hulu sungai yang mengalir dan bermuara
di pantai timur.

Sebuah arca logam yang ditemukan di Sumatra, umumnya dari
bahan dasar perunggu (Bronze). Kadang-kadang bahan perunggu
ini setelah menjadi sebuah arca, tahap selanjutnya dilapis dengan
emas atau perak. Kita tidak dapat mengetahui dengan pasti apa-
kah perunggu?® itu didatangkan dari tempat lain, karena perunggu
merupakan logam campuran antara tembaga (Cuprum, Cu)
sebanyak 80% dan timah putih (Stannum, Sn) sebanyak 20%, yang
pengerjaannya memerlukan keahlian. Sumatra memang meng-
hasilkan tembaga dan juga timah putih, tetapi apakah pada masa
lampau orang di Sumatra sudah mempunyai kepandaian mem-
buat logam campuran? Hingga sekarang belum ada satu berita
pun yang menyebutkan kepandaian membuat/mengecor logam
campuran. Namun kalau kita melihat bukti-bukti temuan artefak
perunggu dari zaman logam, seperti nekara dan kapak perunggu,
keahlian membuat artefak perunggu sudah ada sejak abad ke-1
Masehi. Tentu saja sejak masuknya pengaruh kebudayaan India
di Nusantara, kepandaian membuat artefak perunggu sudah lebih
mabhir.

Keberadaan sebuah arca di satu tempat tentu saja ada maksud
tertentu dari yang menempatkannya. Untuk mencari tahu dan
memecahkan masalah ini diperlukan suatu kajian prasasti yang
tentunya berkenaan dengan arca yang ditelaah. Kadang-kadang
maksud dari penempatan sebuah arca terdapat dalam prasasti
yang dipahatkan pada salah satu bagian dari arca tersebut,

3 Sumatra nama lainnya adalah Pulau Emas atau dalam bahasa Sansekertanya
“Swarnnadwipa” (= Pulau Emas) karena buminya banyak menghasilkan emas. Sebuah
tambang emas logam penyertanya biasanya tembaga, atau sebaliknya sebuah tambang
tembaga, logam penyertanya adalah emas seperti yang di Tembaga Pura, Papua. Tidak
mustahil, perunggu yang merupakan logam campuran itu sudah diproduksi oleh
penduduk lokal Sumatra.
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sebagai contoh misalnya prasasti yang dipahatkan pada lapik arca
Amoghapasa dari Situs Padang Roco. Arcanya ditemukan di Situs
Rambahan. Ada juga arca lain yang ukurannya cukup besar, namun
tidak mempunyai atau belum ditemukan keterangan apa maksud
ditahbiskannya arca tersebut. Untuk itu diperlukan interpretasi
dari sumber tertulis yang berkenaan dengan masalah itu. Dari kajian
prasasti ini dapat diketahui atau diinterpretasikan korelasi antara
isi prasasti dan arca yang tidak diketahui maksud ditempatkannya
di satu tempat.

Dalam usaha mengetahui berkembangnya suatu gaya seni dari
sebuah arca dan keberadaannya, perlu dilakukan kajian prasasti
atau sumber tertulis lain. Prasasti atau sumber tertulis yang dikaji
adalah prasasti atau sumber tertulis yang ada kaitan kesejarahan
antara satu tempat dengan tempat lain di mana suatu gaya seni
berkembang, Misalnya gaya seni atau langgam arca Sailendra
yang berkembang di Sumatra, di mana awal perkembangnya
bermula dari Tanah Jawa (Suleiman 1980). Demikian juga Kakawin
Nagarakértagama yang menguraikan hubungan kesejarahan antara
Majapahit di Jawa dan Malayu di Sumatra.




Bab 2
SWARNNADWIPA ZAMAN DULU |

Pulau Sumatra yang luasnya 28.016.160 km? (tidak termasuk

Provinsi Kepulauan Riau dan Provinsi Kepulauan Bangka-Belitung)

terdiri dari 8 provinsi, yaitu Lampung, Sumatra Selatan, Bengkulu,

Jambi, Sumatra Barat, Riau, Sumatra Utara, dan Nangroe Aceh-
Darussalam, telah memiliki sejarah peradaban yang cukup panjang.

Berbagai tinggalan budaya masa lampau yang merupakan bukti

tingginya peradaban pada masa itu, banyak ditemukan di beberapa

wilayah Sumatra. Mengenai tingginya peradaban manusia di pulau

itu banyak diberitakan oleh para musafir asing, di antara musafir
dari Yunani, Arab, Persia, India, dan Tiongkok.

Berita tertulis tertua mengenai Sumatra adalah Geographyke
Hyphegesis yang ditulis oleh Ptolomeus pada abad pertama Masehi,
yang menyebutkan nama “Barousai” (=Barus) sebagai nama
sebuah pelabuhan di pantai barat Sumatra. Berita lainnya yang
menyebutkan nama-nama tempat dan kerajaan di Sumatra ber-
asal dari para saudagar, pendeta, dan musafir Tionghoa dan Arab.
Pada awalnya perjalanan mereka ke Sumatra adalah untuk mencari
sumber daya alam yang sangat digemari, yaitu hasil-hasil hutan
(damar, kapur barus, dan kemenyan) dan hasil kebun (rempah-
rempah). Dari perdagangan ini lama-kelamaan berkembang
menjadi penyebaran ajaran keyakinan. Para penyebar ajaran (Hindu
dan Buddha) ini ikut dengan kapal-kapal dagang. Pada masa Islam,
para saudagar Islam ikut menyebarkan agama Islam.

Sepanjang sejarahnya, di Sumatra pernah berjaya beberapa buah
kerajaan besar, yaitu Malayu (Mo-lo-yeu), Sriwijaya (Shih-li-fo-
shih, Sribuza, San-fo-tsi, San-bo-tsai), Tulangbawang (To-lang-
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po-hwang), dan Pannai. Masing-masing kerajaan-kerajaan besar
tersebut berlokasi di sekitar daerah aliran sungai besar di Sumatra,
yaitu Batanghari, Musi, Sekampung, Kampar, Barumun, dan Pane,
Sirumambe. Di samping itu ada kerajaan-kerajaan kecil lain yang
“hidup” dalam cerita-cerita rakyat setempat, seperti Kerajaan
Kampar, Kerajaan Siak, dan Kerajaan Kedebong Undang. Kerajaan-
kerajaan ini pun berada di daerah tepian sungai besar.

Keberadaan kerajaan-kerajaan tersebut di dekat sungai-sungai
besar, tidak lain karena peranan dari sungai yang sangat penting
sebagai sarana transportasi. Oleh sebab itu, pertumbuhan
peradaban di Sumatra dimulai dari daerah aliran sungai. Di samping
itu, tidak kalah pentingnya bagi kelangsungan hidup kerajaan-
kerajaan di Sumatra, adalah daerah pedalaman sebagai wilayah
penghasil. Dari daerah pedalaman dihasilkan berbagai komoditi
perdagangan, misalnya hasil tambang (emas) dan hasil hutan
(kapur barus, kemenyan, dan damar). Melalui sungai komoditi ini
kemudian dipasarkan di daerah pesisir timur dan barat Sumatra.
Para saudagar asing yang datang dari luar Sumatra datang ke
pelabuhan-pelabuhan yang ada di daerah pesisir untuk membeli
atau menukarkannya dengan barang komoditi yang mereka bawa
dari negeri asalnya.

Sebelum kerajaan-kerajaan tumbuh dan berkembang, di Sumatra
diduga telah terbentuk jaringan komunikasi, transportasi, ekonomi,
dan tukar menukar jasa dan informasi melalui sungai (Miksic 1984,
8-24). Kemudian pada Masa Klasik Indonesia, arus lalu-lintas an-
tara Sumatra, Arab, India, dan Tiongkok ditingkatkan, karena manu-
sia telah mahir dan terampil dalam hal administrasi dan pelayaran
untuk mencari sumber daya baru dari luar. Pada masa yang kemudi-
an, di pusat-pusat perdagangan kemudian tumbuh pusat-pusat
politik dan kekuasaan. Bandar-bandar pada mulanya merupakan
Pusat-pusat perdagangan kemudian berkembang menjadi kota
Pusat kekuasaan. Tetapi ada pula yang semula pusat perdagangan
Yang ramai tidak berkembang menjadi kota besar. Barus misalnya,
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tidak berkembang menjadi kota besar karena menipisnya sumber
daya alam.

2.1 Kadatuan Sriwijaya

Hampir semua tinggalan budaya masa lampau, baik berupa prasasti,
arca batu dan logam, maupun sisa bangunan bata yang ditemukan
di daerah Palembang oleh beberapa sarjana dikaitkan dengan
tinggalan masa Sriwijaya, bahkan di antaranya beranggapan bahwa
pusat Kaddtuan Sriwijaya terletak di Palembang seperti yang
dikemukakan oleh Samuel Beal (1883-1886, 251-253), Ccedes
(1989, 1-46), Yamin (1958, 129-241), Sartono (1979, 43-73),
Wolters (1974, 335), dan Slametmulyana (1981).

Samuel Beal menghubungkan pandangan Henry Yule untuk
melokalisasikan toponim Malaiur dalam karya Marco Polo di
Palembang, dengan pernyataan I-tsing bahwa juga disebut Shih-
li-fo-shih. Beal kemudian menarik kesimpulan bahwa Shih-li-fo-
shih adalah sebuah kerajaan yang terletak di pantai timur Sumatra,
di tepi sungai Musi di sekitar Palembang. Oleh karena Shih-li-fo-
shih merupakan transliterasi Tionghoa dari nama asli Palembang,
Coedés melokalisasikan Sriwijaya di Palembang.

Bronson, seorang arkeolog asal Amerika yang mengadakan
penelitian arkeologi di Palembang pernah mengemukakan suatu
hipotesa bahwa Sriwijaya pada masa awal tidak mungkin terletak
di sekitar Sungai Musi, karena situs-situs di situ hanya menun-
jukkan sisa pemukiman dari abad ke-14-17 Masehi (Bronson dan
Wisseman 1978, 220-239). Dalam kenyataannya kebanyakan data
arkeologi masih mendukung kesimpulan bahwa daerah sekitar
Bukit Siguntang dan daerah pertemuan antara Sungai Musi, Ogan,
dan Kramasan, tidak terlalu jauh dari sebuah “keraton” di antara
tahun 682-1082 Masehi (Wolters 1966, 225-239; McKinnon 1979,
41-47). Hingga tahun 2000-an tinggalan budaya yang berasal dari
sekitar abad ke-8-9 banyak ditemukan di wilayah kota Palembang.
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